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Abstrak

Penyebaran COVID-19 yang tinggi menyebabkan kebijakan dilakukan kelas daring bagi
mahasiswa di seluruh Indonesia termasuk di Manggarai. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui persepsi mahasiswa keperawatan dalam melakukan kuliah daring. Metode
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data diambil dengan menggunakan focused grop
discussion terhadap 32 orang mahasiswa yang dibagi dalam 4 kelompok selama 55 menit
setiap kelompok. Analisa penelitian adalah analisa tematik dengan menggunakan aplikasi
Atlas-ti. Hasil penelitian ini mengungkapkan 3 tema yaitu (1) dampak negativf kuliah daring
yaitu motivasi kurang, perasaan negatif, dan masalah kesehatan fisik, (2) dampak positif kuliah
daring yaitu menambah wawasan tentang teknologi, mengurangi penyebaran COVID-19, dan
memiliki waktu luang lebih banyak (3) Kuliah tatap muka lebih baik dari kuliah daring. Hasil
penelitian ini menunjukkan perkuliahan daring memiliki dampak postif maupun negatif yang
mempengaruhi mahasiswa. Hasil menunjukkan bahwa meski memiliki kelebihan, mahasiswa
memilih untuk melakukan kuliah secara tatap muka terutama karena kuliah tatap muka lebih
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam melakukan asuhan keperawatan.

Kata kunci: Kuliah Daring, Dampak kuliah daring, Pandemik COVID-19, Dampak positif
Kuliah Daring, Dampak Negatif Kuliah Daring

Rujukan Artikel Penelitian:
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Qualitative Descriptive Study on the Impact of Daring Class for Nursing Students

Abstract

The high spread of COVID-19 has led to an online classes policy for students In Indonesia,
including in Manggarai. The purpose of this study was to determine the perceptions of nursing
students during an online class. This study used a descriptive qualitative approach. Data were
taken using a focused group discussion of 32 students who were divided into 4 groups. Every
focused group was held for about 55 minutes each. The analysis of the study uses a thematic
analysis approach with the help of Atlas-ti software. The results of this study revealed 3 themes,
namely (1) the negatif impacts of online lectures, namely lack of motivation, negatif feelings,
and physical health problems. (2) the positive impacts of online lectures, namely increasing
knowledge about technology, reducing the spread of COVID-19, and having more free time.
many (3) Face-to-face lectures are better than online lectures. The results of this study indicate
that daring lectures have a positive or negatif impact on students. The results show that despite
having advantages, students choose to conduct face-to-face lectures mainly because face-to-
face lectures further increase their knowledge and skills in performing nursing care.

Keywords: Online Lectures, The impact of online classes, the COVID-19 pandemic, the
positive impacts of online classes, the negatif impacts of online classes

PENDAHULUAN

Sejak ditetapkan sebagai pandemik pada tahun 2020, COVID-19 telah mengenai lebih
dari 500 juta orang di dunia dan 6 juta orang di Indonesia (Worldmeter, 2022). Penyebaran
COVID-19 yang cepat dan melalui kontak erat membuat seluruh dunia melakukan isolasi
mandiri termasuk juga dalam bidang Pendidikan. Di Indonesia, Pemerintah menginstruksikan
agar semua siswa dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi melakukan pembelajaran daring
dari rumah untuk mencegah penyebaran virus (Kemendikbud, 2020). Pembelajaran daring
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi seperti penggunaan zoom, google classroom, dan
teknologi komunikasi daring lainnya. Sebelum pandemik, negara berkembang seperti
Indonesia lebih banyak melakukan pembelajaran secara tatap muka (Perkasa, 2010). Kuliah

daring merupakan metode baru yang memiliki tantangan dan hambatan tersendiri.

Penelitian sebelumnya menjelaskan dampak perkuliahan daring pada mahasiswa
diantaranya adalah lebih banyaknya tugas, kertebatasan mendapatkan pengetahuan dari dosen,
kendala jaringan, kemalasan, kurangnya motivasi, hingga masalah kesehatan (Desak Made Rai
Ningsih, 2020; Kusnayat et al., 2020; Riadi et al., 2020; Simarmata & Simarmata, 2020; A.

Susilo & Sofiarini, 2020; Ulfa & Mikdar, 2020). Selain dampak negatif, dampak positif juga
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dialami oleh mahasiswa seperti peningkatan kemampuan literasi dan memiliki banyak waktu
luang (J. D. Susilo, 2006). Selain masalah kesehatan fisik, masalah yang paling dirasakan
mahasiswa adalah stress. Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa tingkat stress akademik
mahasiswa selama pandemic COVID-19 cukup tinggi yaitu 51% hal tersebut terjadi karena
selama pembelajaran daring, mahasiswa kesulitan berkonsentrasi, sulit mengingat materi, sulit
memahami materi, sering menunda-nunda penyelesaian tugas, dan berpikir negatif pada diri
dan lingkungannya. Selain itu juga dapat menimbulkan rasa cemas, mudah marah, hingga
frustasi (Lubis et al., 2021). Hal yang sama juga dialami oleh mahasiswa keperawatan di
Indonesia, penelitian mengungkapkan kuliah daring membuat mahasiswa keperawatan
mengalami stress akademik dan motivasi rendah (Argaheni, 2020; Harapani, 2020). Hal

tersebut tentunya mempengaruhi proses akademik.

Kuliah daring menjadi hambatan terutama dalam pendidikan keperawatan. Kuliah tatap
muka lebih efektif terutama karena adanya mata kuliah praktik yang mengharuskan mahasiswa
melakukan intervensi langsung di laboratorium (Situmorang, 2021). COVID-19 membuat
perkuliahan secara tatap muka susah dilakukan, hingga perkuliahan daring menjadi pilihan.
Namun demikian perkuliahan daring memiliki banyak tantangan Penelitian sebelumnya
menjelaskan mahasiswa keperawatan yang melakukan perkuliahan daring rata-rata mengalami
stress akademik yang tinggi (47.2%) dan kepuasan rendah (32%) yang diakibatkan karena
banyaknya materi keperawatan yang berupa praktik dan agak susah dilakukan secara daring
(Oducado & Estoque, 2021; Raesi et al., 2021).. Permasalahan tersebut tentunya menjadi dasar

diperlukan evaluasi terhadap pembelajaran daring pada mahasiswa keperawatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak perkuliahan daring pada
mahasiswa keperawatan di Manggarai Indonesia. Sebagai salah satu kabupaten dengan kasus
COVID yang tinggi, pembelajaran daring juga dilakukan pada mahasiswa yang berada di
Kabupaten Manggarai. Penelitian sebelumnya menjelaskan tentang dampak kuliah daring di
NTT, tetapi belum ada yang mengeksplorasi bagaimana dampak perkuliahan tersebut
mempengaruhi mahasiswa keperawatan. Penelitian ini ingin mengeksplorasi dampak
perkuliahan daring pada mahasiswa keperawatan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi evaluasi dalam pembelajaran daring pada keperawatan baik di Mangagrai maupun di

Indonesia.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan pada
mahasiswa keperawatan di fakultas IImu kesehatan Universitas Katolik Santu Paulus Ruteng
pada bulan Januari-Maret 2022. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan Foccused
Group Discussion (FGD) secara tatap muka terhadap 32 partisipan yang terbagi dalam 4

kelompok. FGD dilakukan selama 45 menit dengan pertanyaan pembuka
“Bagaimana pengalaman mahasiswa selama melakukan pembelajaran daring?”

Pertanyaan selanjutnya mengikuti jawaban dari partisipan. Hasil FGD direkam dengan
menggunakan alat perekam, lalu ditranskrip secara verbatim, dan dianalisa tematik dengan
menggunakan bantuan sofwere atlas.ti. Analisa tematik merupakan analisa yang digunakan
dengan menganalisa kode yang muncul dari perkataan partisipan untuk memperoleh tema
(Kiger & Varpio, 2020). Analisa tematik paling banyak digunakan pada penelitian kualitatif
karena caranya yang mudah dan gampang diakses (Kiger & Varpio, 2020) . Analisa tematik
dilakukan dengan menggunakan 6 langkah yaitu membaca data secara berulang-ulang hingga
menjadi familiar, melakukan koding data, mencari tema melalui koding yang ada, menelaah

tema, mendefenisikan dan menamai tema, dan membuat manuskrip (Kiger & Varpio, 2020).

Salah satu cara untuk mendapatkan keabsahan data adalah dengan melakukan member
check (Mekarisce, 2020). Pada penelitian ini, member check dilakukan dengan memberikan
hasil transkrip kepada partisipan untuk mengecek data hasil penelitian sesuai dengan maksud
dari partisipan. Penelitian ini telah melalui uji etik oleh komite etik Unika Santu Paulus Ruteng
dengan nomor 01/USP/R0O1/PE02/01/2022.

HASIL DAN BAHASAN

Sebanyak 32 partisipan yang terdiri dari 21 perempuan dan 11 laki-laki ikut serta dalam
penelitian ini. Range usia partisipan adalah 19-20 tahun. Semua partisipan adalah mahasiswa
keperawatan Fakultas IImu kesehatan Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng.
Analisa data dengan menggunakan atlas.ti menghasilakn 24 kode, sembilan sub-tema, dan tiga
tema (tabel 1). Tema-tema yang dihasilkan yaitu (1) dampak negatif kuliah daring yaitu
motivasi kurang, perasaan negatif, beban kuliah bertambah, dan masalah kesehatan fisik, (2)
dampak positif kuliah daring yaitu menambah wawasan tentang teknologi, mencegah
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penyebaran COVID-19, dan memiliki lebih banyak waktu (3) Kuliah tatap muka lebih baik

dari kuliah daring.

Tabel 1

Gambaran tema, sub-tema, dan kode penelitian

Tema Sub Tema Kode
Dampak negatif kuliah Motivasi Kurang Kendala Jaringan
daring Tidak puas dengan ilmu yang

didapat

Malas mengikuti kuliah

Tidak konsentrasi saat kuliah

Masalah Kesehatan Fisik

Tidak bisa tidur

Mata sakit menatap layar

Pusing menatap layar

Beban kuliah bertambah

Tugas menumpuk

Stres karena banyak tugas

Tidak dapat membagi waktu
mengerjakan tugas

Perasaan negatif

Khawatir tidak mendapatkan
ilmu

Bosan

Cemas

Takut tidak terampil

Dampak Positif Kuliah

daring

Menambah wawasan IT

Mengetahui banyak aplikasi
perkuliahan

Terampil melakukan
pencarian materi di internet

Mencegah
COVID-19

Penyebaran

Tinggal di rumah dan tidak
kontak dengan orang banyak

Memiliki lebih banyak waktu

Mengurangi penyebaran
COVID-19

Mengerjakan tugas lebih
fleksibel

Tidak harus bangun pagi

Tidak perlu ke kampus

Kuliah tatap muka lebih
baik daripada kuliah
daring

Kuliah daring lebih banyak
dampak negatif

Kuliah daring lebih banyak
membuat stress

Kuliah daring lebih sedikit
manfaat

Kuliah tatap muka lebih

banyak manfaat

Kuliah tatap muka
meningkatkan  ketrampilan
praktik

Kuliah tatap muka dapat
berinteraksi langsung dengan
dosen dan teman-teman
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Tema 1: Dampak negatif kuliah daring

Berdasarkan hasil diskusi kelompok, mahasiswa menyampaikan dampak negatif
mengikuti perkuliahan daring. Dampak itu dirasakan terutama karena motivasi kurang,
masalah kesehatan fisik, beban kuliah bertambah, dan perasaan negatif.

Motivasi kurang

Partisipan mengungkapkan selama melakukan kuliah daring, mereka mengalami motivasi
kurang terutama karena kendala jaringan, tidak puas dengan ilmu yang didapat, malas

mengikuti kuliah, dan konsentrasi. Hal tersebut terungkap dalam pernyataan partisipan berikut:

“Kuliah daring ini membuat malas dan kurang konsentrasi. Selain itu juga ilmu yang
disampaikan dosen tidak bergitu jelas ditangkap karena masalah jaringan yang buruk.
Apalagi kami tinggal di kampung yang jaringannya buruk. Jadi kurang semangat
mengikuti kuliah” (P1, FGD 1)

“Kalau boleh jujur kuliah daring ini bikin malas. Mendengarkan dosen melalui layer
handphone atau computer bikin tidak fokus dan sulit berkonsentrasi. Jadinya malas untuk
mengikuti kuliah” (P3, FGD 2)

Masalah kesehatan fisik

Partisipan mengungkapkan kuliah daring menyebabkan masalah kesehatan fisik bagi
mereka diantaranya tidak bisa tidur karena mengerjakan tugas yang banyak, pusing dan mata

lelah karena melihat layar. Hal tersebut terungkap dalam pernyataan partisipan berikut:

“Kuliah daring membuat susah tidur dan insomnia. Hal itu karena banyak kerja tugas
hingga malam. Habis kerja tugas susah untuk tidur dan jadinya tidur sampai jam 1 pagi.”
(P2, FGD 3)

“Kalau kuliah daring seharin, kadang saya merasa pusing dan mata lelah. Jadinya kurang
konsentrasi kuliah. Apalagi kalau seharian bisa sampai 6-7 jam menatap layar.” (P1 FGD
4)

Beban kuliah bertambah

Partisipan mengungkapkan kuliah daring menyebabkan beban kuliah bertambah karena
dosen banyak memberikan tugas. Hal tersebut terungkap dalam pernyataan partisipan berikut:
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“Selama kuliah daring, dosen begitu banyak memberikan tugas sehingga kadang

kebingungan ma kerja yang mana.” (P2 FGD 2)

“Saya harus mengikuti kuliah dengan zoom selama 8 jam, lalu setelahnya harus

mengerjakan tugas yang banyak. Begitu terus setiap hari” (P6 FGD 3)
Perasaan negatif

Partisipan mengungkapkan kuliah daring menyebabkan perasaan negatif seperti khawatir
tidak mendapatkan ilmu, cemas, dan bosan. Hal tersebut terungkap dalam pernyataan

partisipan berikut:

“Kuliah daring ini bikin khawatir juga karena saya merasa tidak dapat ilmu yang
banyak. Apalagi kalau praktik kami hanya menonton video jadi ada kekahawatiran
juga” (P1 FGD 2)

“Kuliah daring setiap hari bikin bosan sekali sampai malas dan tidak semangat untuk
kuliah” (P2 FGD 4)

Tema 2: Dampak positif kuliah daring

Berdasarkan diskusi kelompok, mahasiswa mengungkapkan dampak positif kuliah
daring yaitu menambah wawasan IT, mengurangi penyebaran COVID-19, dan munculnya

perasaan positif.
Menambah wawasan IT

Partispan mengatakan sejak kuliah daring, mereka menjadi lebih tahu banyak tentang
aplikasi perkuliahan daring dan lebih kompeten dalam mencari bahan perkuliahan. Hal tersebut

terungkap dalam pernyataan partisipan berikut:

“Kuliah daring ini membuat kami jadi lebih mengerti menggunakan teknologi. Selain itu
kami juga mengetahui berbagai jenis pembelajaran daring seperti google meet, moodle,

zoom, dan google classroom.” (P1 FGD 2)

“Semenjak kuliah daring, kami jadi lebih jago mencari sumber dari internet. Kami juga
akhirnya menggunakan layanan google scholar dan lebih gampang mencari bahan
perkuliahan” (P2, FGD 4)
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Mencegah penyebaran COVID-19

Partisipan dalam penelitian ini mengatakan salah satu dampak positif perkuliahan daring
yaitu mencegah penyebaran COVID-19 karena partisipan kebanyakan diam di dalam rumah,
menghindari kerumunan, dan mengurangi penyebaran. Hal tersebut terungkap dalam

pernyataan partisipan berikut:

“Sejak kuliah daring, kami selalu diam di rumah dan tidak ke mana-mana. Kami merasa
kami telah membantu masyarkaat mengurangi penyebaran COVID-19. Kalau
seandainya kuliah dipaksakan tetap tatap muka, kami yakin akan banyak angka COVID-
19. Jadi ada hal postifnya dari kuliah daring ini tadi yaitu menyelamatkan orang banyak
agar tidak terkena COVID-19.” (P1, FGD 3)

“Selama kuliah daring, kami tidak ke mana-mana dan hanya di rumah saja. Bagus juga
karena kami tidak terkena COVID-19 dan juga memutus mata rantai penularan” (P2
FGD 4)

Memiliki lebih banyak waktu

Partisipan dalam penelitian ini mengatakan salah satu dampak positif dari perkuliahan
daring membuat mereka memiliki banyak waktu karena waktu pengerjaan tugas fleksible, tidak
harus ke kampus, tidak harus bagun pagi. Hal tersebut terungkap dalam pernyataan partisipan
berikut:

“Selama kuliah daring ini enaknya tidak harus ke kampus dan tidak harus bangun pagi

’

untuk persiapan karena menyiapkan diri karena kuliah bisa dilakukan dari kamar saja.’

(P7, FGD 3)

“Kalau boleh jujur, ada enaknya juga kuliah daring ini. Kita bisa kerja tugas kapan saja

dan juga banyak waktu luang karena kita hanya di rumah saja.” (P2, FGD 4)

Tema 3: Kuliah tatap muka lebih baik daripada kuliah daring

Berdasarkan diskusi kelompok, mahasiswa mengungkapkan bahwa meski kuliah
daring memiliki dampak positif, kuliah tatap muka lebih baik dari kuliah daring.
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Kuliah daring memiliki banyak dampak negatif

Partisipan mengungkapkan bahwa kuliah daring memiliki banyak dampak negatif. Hal

tersebut terungkap dalam pernyataan partisipan berikut:

“Kuliah daring memiliki dampak positif tetapi hanya sedikit. Dampak negatifnya lebih
banyak selain materi yang kami dapat tidak begitu memuasakan, saya merasa kuliah
daring ini juga membuat saya banyak sakit dan kurang motivasi kuliah. Apalagi
sebagai mahasiswa keperawatan yang harus praktik. Kuliah daring tidak membantu

sama sekali. Jadi lebih mending kuliah tatap muka saja. (P1, FGD 3)

“Kuliah daring ini banyak sekali dampak negatifnya terutama karena gangguan
jaringan saat kuliah daring kadang membuat saya malas dan tidak termotivasi untuk
kuliah” (P4, FGD 4)

Kuliah Tatap muka lebih banyak dampak positif

Partisipan mengungkapkan bahwa kuliah tatap muka lebih banyak dampak positif
terutama karena meningkatkan ketrampilan praktik dan adanya iteraksi baik dengan dosen

maupun mahasiswa.

“Kuliah tatap muka lebih baik terutama karena sebagai mahasiswa keperawatan saya
dituntut untuk dapat menguasai praktik. Selain itu juga saya mengalmai kesulitan
mengerjakan tugas kelompok selama kuliah daring karena interaksi dengan teman itu
sangat sedikit. Jadi memang kuliah tatap muka ini yang lebih baik dilakukan.” (P5
FGD 1)

“Saya lebih memilih kuliah tatap muka daripada kuliah daring, karena tatap muka ini
membuat saya lebih puas baik dalam perkuliahan maupun berinteraksi dengan teman-
teman.” (P2, FGD 3)

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi mahasiswa keperawatan
terhadap kuliah daring. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kuliah daring memiliki dampak
postif dan negatif, tetapi mahasiswa lebih memilih kuliah tatap muka daripada kuliah daring.

Penelitian mengungkapkan dampak negatif kuliah daring yang dirasakan mahasiswa
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diantaranya adalah motivasi kurang, masalah kesehatan fisik, beban kuliah bertambah, dan
perasaan negatif. Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa kuliah daring memberikan
dampak negatif bagi mahasiswa keperawatan diantaranya pertemuan dengan dosen terbatas,
munculnyta stres berhubungan dengan penggunaan zoom, kurangnya motivasi, dan banyaknya
tugas yang dirasakan mahasiswa (Achmad et al., 2021; Desak Made Rai Ningsih, 2020; Gopal
et al., 2021; Gultom & Sitanggang, 2020; Raesi et al., 2021; Ulfa & Mikdar, 2020). Penelitian
lain mengungkapkan hambatan perkuliahan daring pada mahasiswa keperawatan adalah
terbatasnya interaksi antara dosen dan mahasiswa maupun mahasiswa dan mahasiswa yang
membuat kesulitan melakukan praktik, terutama karena fokus kuliah keperawatan tidak hanya
pengetahuan tetapi juga ketrampilan (Oducado & Estoque, 2021).

Selain mempengaruhi proses pembelajaran, kuliah daring juga mempengaruhi fisik dan
mental mahasiswa. Partispan pada penelitian ini mengungkapkan terjadinya masalah seperti
pusing, mata sakit, tidak bisa tidur, cemas, takut, dan khawatir karena terlalu sering
memandang layar monitor. Penelitian sebelumnya mengungkapkan beberapa masalah yang
sering muncul pada saat melakukan pembelajaran daring adalah fatigue monitor atau kelehanan
berlebihan akibat terlalu sering menatap layar monitor selama pembelajaran daring (Salim et
al., 2022). Fatique monitor yang bekerpenjangan dapat mengakibatkan masalah kesehatan fisik
serius hingga depresi dan ansietas. Untuk mencegah terjadi masalah serius akibat fatigue

monitor perlu dilakukan pembatasan layer selama melakukan kegiatan secara daring.

Selain dampak negatif, penelitian ini juga mengungkapkan dampak positif dari kuliah
daring yaitu menambah wawasan teknologi, mencegah penularan COVID-19, dan memiliki
waktu yang lebih fleksibel. Salah satu alasan dilakukan pembejaran daring di era Pandemik
adalah agar mengurangi pemnularan COVID-19. Penelitian sebelumnya menunjukkan
pembelajaran daring dapat menurunkan penularan COVID-19 sebanyak 20% (Viner et al.,
2020). Hal tersebut mengungkapkan bahwa pembelajaran daring memang memiliki dampak
positif terutama untuk pencegahan penyebaran COVID-19. Selain itu penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa 30% mahasiswa memilih untuk melakukan kuliah daring karena lebih
fleksibel(Muthmainnah & Ananda, 2021). Namun demikian meski memiliki banyak pengaruh

positif, mahasiswa keperawatan lebih memilih untuk melakukan perkuliahan tatap muka.

Pada penelitian ini, partisipan mengungkapkan kuliah tatap muka dipandang lebih

efektif terutama oleh mahasiswa keperawatan karena proses pembelajaran keperawatan tidak
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hanya melibatkan teori tetapi juga praktik. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya yang mengemukakan bahwa mahasiswa lebih memilih melakukan
kuliah tatap muka dariapda daring terutama karena proses pembelajaran keperawatan lebih
efektif dilakukan dengan tatap muka (Achmad et al., 2021; Situmorang, 2021). Di era
pandemik COVID-19, perkuliahan daring tentunya tidak dapat dihindari terutama karena
perkuliahan tatap muka dapat meningkatkan penularan COVID-19. Namun demikian terdapat
dampak negatif dari kuliah daring, oleh karena itu diperlukan cara untuk mengurangi dampak
negatif. Penelitian sebelumnya mengungkapkan blended learning atau perpaduan kuliah daring
dan tatap muka dapat diterapkan untuk mengurangi dampak negatif kuliah online pada

keperawatan

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa meski memiliki dampak positif, mahasiswa lebih
memilih melakukan perkuliahan tatap muka terutama karena proses pembelajaran keperawatan
lebih efektif dilakukan dengan tatap muka. Oleh karena itu diperlukan cara untuk mengurangi
dampak negatif perkuliahan online dengan menerapkan blended learning Penelitian
menggunakan focused group discussion, sehingga pengumpulan data tidak dilakukan secara
mendalam. Untuk itu penelitian berikutnya diharapkan menggunakan pengumpulan data

dengan menggunakan indepth interview
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